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BAB 8  

KESIMPULAN DAN KEBERLANJUTAN 

PENELITIAN                                                                                                                             

 
8.1  Kesimpulan Penelitian  

Kesimpulan penelitian didasari dari premis dan tesa kerja penelitian yang  

dijadikan landasan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan menarik 

kesimpulan. Premis penelitian yaitu karakter arsitektur kawasan Pecinan Pasar 

Lama Tangerang terbentuk dari karakter essential, karakter distinctive dan 

karakter relative. Tesa kerjanya yaitu karakter essential, karakter distinctive dan 

karakter relative diprediksi bersifat dinamis pada permukiman kawasan Pecinan 

Pasar lama Tangerang.   

 

8.1.1 Elemen-elemen Pembentuk Karakter Kawasan Pecinan Pasar Lama 

Tangerang  

Ada tiga aspek karakter yang membentuk karakter Pecinan Pasar Lama 

Tangerang yaitu karakter essential, karakter distinctive dan karakter relative. 

Karakter essential adalah karakter yang dibentuk oleh elemen bangunan atau 

elemen arsitektur yang paling mendasar pada kawasan Pecinan Pasar Lama 

Tangerang. Karakter distinctive dibentuk oleh elemen bangunan dan struktur /pola 

kawasan Pecinan Pasar Lama Tangerang. Karakter relative dibentuk oleh elemen 

fungsi dan kegiatan pada bagunan atau kawasan Pecinan Pasar Lama Tangerang. 

Ketiga aspek karakter (essential, distinctive dan relative) diuraikan lagi dengan 
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menganalisis dalam tipe origin (awal pertumbuhan), transformation (perubahan 

menjadi Pecinan) dan tipe invention (Pecinan sekarang). 

Hasil pengumpulan data diperoleh elemen-elemen pembentuk karakter 

arsitektur dan kawasan Pecinan Pasar Lama Tangerang. Elemen yang membentuk 

karakter essential adalah Klenteng Boen Tek Bio, rumah tinggal/ruko, dermaga, 

dan pasar. Sedangkan elemen distinctive dibentuk oleh bentuk dan langgam/style 

bangunan, tata letak bangunan, orientasi bangunan, pola jalan dan blok kawasan. 

Elemen yang membentuk karakter relative adalah fungsi bangunan dan kegiatan 

yang ada di kawasan Pecinan Pasar Lama Tangerang.  

 

8.1.2   Karakter Tetap dan Berubah Pada Arsitektur dan Kawasan Pecinan 

Pasar Lama Tangerang 

Karakter tetap atau yang tidak berubah pada arsitektur dan kawasan Pecinan Pasar 

Lama Tangerang adalah karakter essential. Karakter essential dibentuk oleh 

elemen primer sebagai penanda utama kawasan Pecinan yang mampu bertahan 

atau persistent pada tipe origin, transformation dan invention. Elemen-elemen 

tersebut adalah Klenteng Boen Tek Bio, rumah tinggal / ruko deret dengan pola 

kawasan berbentuk grid dan Museum Benteng Heritage dan Museum Roemboer, 

dermaga dan kuil Toa Pekong Air, serta pasar tradisional  di Jalan Cilame dan 

Jalan Bakti Saham.  

Karakter yang berubah pada arsitektur dan kawasan Pecinan Pasar Lama 

Tangerang adalah karakter distinctive dan karakter relative. Karakter distinctive 

dibentuk oleh pola kawasan dan elemen kawasan yang bersifat istimewa dan 

menjadi ciri khas Pecinan Pasar Lama Tangerang. Pada tipe origin (awal 
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pertumbuhan permukiman etnik Tionghoa di kawasan Passer), karakter distinctive 

dibentuk oleh pola permukiman linier dan bersifat terbuka. Karakter distinctive 

pada tipe transformatif  berubah menjadi pola permukiman grid dan rumah deret 

dan bersifat tertutup. Karakter distinctive pada tipe invention, dibentuk oleh pola 

permukiman yang masih bertahan dengan bentuk grid dan rumah/ruko deret. 

Namun pola ini mengalami penambahan pada area pinggir sungai dimana 

sekarang dibangun jalan dan menjadi kawasan wisata waterfront.  

Karakter relative merupakan karakter yang dibentuk oleh fungsi dan 

kegiatan yang ada di kawasan Pecinan Pasar Lama Tangerang yang diekspresikan 

dalam bentuk relasi pola kegiatan dengan pola kawasan. Fungsi dan kegiatan yang 

memberi kekhasan sebagai kawasan Pecinan yaitu kegiatan keagamaan, kegiatan 

festival budaya, kegiatan perdagangan pasar tradisional dan kegiatan wisata 

budaya dan kuliner. Kegiatan-kegiatan ini ada yang bersifat tetap dan ada yang 

mengalami perubahan.  

 

8.1.3 Dinamika karakter arsitektur kawasan Pecinan Pasar Lama Tangerang  

Dinamika karakter pada arsitektur kawasan Pecinan Pasar Lama Tangerang  

adalah perubahan yang ditemukan berdasarkan analisis karakter essential, karakter 

distinctive dan karakter relative pada tipe origin (awal pertumbuhan permukiman 

etnik Tionghoa Tangerang abad 16-17), tipe transformation (perubahan menjadi 

Pecinan di era Kolonial abad 18-19 ) dan tipe invention (Pecinan masa kini). Hasil 

analisis ini dapat ditemukan persistensi dan perubahan pada elemen-elemen 

bangunan dan pola kawasan yang membentuk karakter arsitektur kawasan 

Pecinan Tangerang. 
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Karakter tipe origin pada permukiman etnik Tionghoa di Tangerang 

berbentuk pola linier, rumah kebun dan kawasan terbuka sebagai permukiman 

etnik Tionghoa awal di kawasan “Passer” di pinggir sungai Cisadane yang 

dikelilingi perkebunan.  Tipe transformation merupakan karakter kawasan 

Pecinan dengan pola grid, rumah deret, dan kawasan tertutup, sebagai 

permukiman etnik Tionghoa di perkotaan. Tipe invention adalah karakter Pecinan 

masa kini sebagai permukiman etnik Tionghoa peranakan (Cina Benteng) 

destinasi wisata budaya.  

Perkembangan pada tipe origin, transformation dan invention tersebut 

membentuk dinamika karakter essential, distinctive dan relative. Karakter  

essential berupa elemen-elemen utama atau elemen primer yang kuat dan 

signifikan dalam memberikan kekhususan atau kekhasan pada kawasan Pecinan 

Pasar Lama Tangerang. Elemen primer dan signifikan tersebut adalah Klenteng 

Boen Tek Bio, Dermaga Tangga Jamban (Toa Pekong Air), Pasar di gang Bakti 

Saham dan gang Cilame, rumah toko / rumah tinggal (termasuk Museum Benteng 

Heritage dan museum Roemboer). Elemen kawasan Pecinan tersebut sebagai 

elemen yang mendasar tetap atau persitent di setiap tipe dan menjadi struktur 

dalam (deep structure) dalam paradigma strukturalisme.  

Karakter distinctive pada Pecinan Pasar Lama Tangerang dapat berubah 

karena pengaruh politik atau kondisi konteks lingkungannya sehingga menjadi 

struktur luar (surface structure). Perubahan terjadi pada beberapa aspek, yaitu:  

perubahan pola kawasan dari pola linier menjadi pola grid kemudian menjadi pola 

grid dan kurva linier, perubahan bentuk rumah tunggal menjadi rumah deret 

kemudian menjadi campuran deret dan tunggal. Perubahan langgam rumah 
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tradisional kayu menjadi langgam arsitektur Tionghoa kemudian menjadi langgam 

campuran dan akulturasi. Perubahan pasar dari berbentuk pasar di ruang terbuka 

menjadi pasar di sepanjang jalan / gang  dan sekarang ditambah pasar malam 

wisata kuliner di sepanjang jalan Ki Samaun.  

Karakter relative pada Pecinan Pasar Lama Tangerang merupakan 

karakter yang dapat berubah. Perubahan arah kedatangan atau masuk ke kawasan 

yang semula dari arah pinggir sungai Cisadane sebagai area kedatangan / gerbang 

masuk  utama melalui dua dermaga (Dermaga Tangga Jamban dan Dermaga 

Tangga Ronggeng) melalui jalur transportasi sungai dengan perahu, berubah 

melalui Jalan Ki Samaun dan jalan Kalipasir yang menjadi area utama pintu 

masuk ke kawasan Pasar Lama Tangerang melalui jalur jalan darat. Perubahan 

pada dermaga Tangga Ronggeng yang punah dan menjadi kawasan wisata pinggir 

sungai Cisadane. Koridor jalan Cilangkap sebagai koridor utama /koridor 

kedatangan (dari dermaga lurus menuju klenteng) berubah menjadi koridor jalan 

Cilangkap sebagai koridor budaya (wadah kegiatan festival, bazar, seni budaya 

Tionghoa Peranakan. 

 

8.2  Kontribusi, Manfaat dan Keberlanjutan Penelitian 

8.2.1. Kontribusi hasil penelitian  

Sampai dengan tahap penelitian ini sudah diperoleh beberapa temuan hasil studi 

yang diharapkan dapat menambah pengayaan teori dan metodologi pada 

penelitian arsitektur tentang karakter suatu kawasan kota dengan etnik tertentu 

dalam hal ini kawasan Pecinan.  

Kontribusi hasil penelitian terdiri dari kontribusi secara teoretik, 



232 

 

 

konseptual dan metodologis: 

− Kontribusi teoretik: 

Pengayaan teori karakter arsitektur kawasan kota yang spesifik etnik 

tertentu. Teori lokal karakter arsitektur kawasan Pecinan Pasar Lama 

Tangerang ini diharapkan dapat melengkapi teori Karakter dari 

Quatremere de Quincy dengan memberi kekhususan untuk karakter 

kawasan kota dengan etnik tertentu dalam hal ini etnik Tionghoa 

peranakan di Tangerang.  

Karakter essential kawasan Pecinan Pasar Lama Tangerang dibentuk 

oleh elemen utama / elemen primer yang mampu bertahan atau persistent 

di setiap tipe bentuk permukiman. Karakter distinctive adalah karakter 

yang dibentuk oleh pola kawasan dan elemen kawasan yang bersifat 

istimewa dan menjadi ciri khas Pecinan Pasar Lama Tangerang. Karakter 

relative merupakan karakter yang terbentuk dari fungsi dan kegiatan yang 

ada di Kawasan Pecinan Pasar Lama Tangerang yang diekspresikan dalam 

bentuk relasi pola kegiatan dengan pola kawasan 

− Kontribusi konseptual:   

Temuan konsep-konsep tentang dinamika karakter arsitektur kawasan 

Pecinan yang sudah berusia tiga abad, berupa konsep relasi antar aspek 

karakter persistensi dan perubahan pada elemen pembentuk kawasan. 

− Kontribusi metodologis :  

Kerangka analisis alat baca dinamika arsitektur kawasan kota lama etnik 

tertentu dan tahap-tahap penelitian yang lebih operasional untuk suatu 

kasus penelitian dengan pendekatan kualitatif yang bersifat deduktif. 
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8.2.2.  Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan tentang teori arsitektur khususnya tentang teori karakter arsitektur 

kota dan pelestarian kawasan dengan etnik tertentu yang bersejarah atau sudah 

berusia ratusan tahun. Melalui penjabaran tiga aspek karakter essential, distinctive 

dan relative pada tipe origin, transformation dan invention, diharapkan dapat 

menemukan struktur dalam dan struktur permukaan kawasan etnik. Struktur 

terdalam terbentuk dari karakter essential yang tidak berubah atau bersifat 

persistent pada setiap tipe bentuk permukiman, sedangkan struktur permukaan 

terbentuk dari elemen yang bisa berubah pada setiap tipe yang terdapat pada 

karakter distinctive dan relative.  

Alat baca pada metode penelitian ini juga dapat digunakan untuk 

membaca kasus studi yang ada di kawasan lain yang memiliki karakteristik 

serupa. atau memiliki karakteristik etnik lain. Permukiman etnik di perkotaan 

dapat diteliti dengan pendekatan kualitatif intrepetatif dan melalui alat baca 

dengan tiga aspek analisis karakter esential, distinctive dan relative.  

Manfaat bagi Pemerintah dan Pemangku Kepentingan (Stakeholders), 

dalam merencanakan kawasan yang memiliki nilai sejarah dan warisan budaya 

(heritage), agar dapat memahami adanya elemen kota yang bersifat essential, 

distinctive dan relative yang membentuk karakter etnik pada kawasan heritage 

tersebut.  Elemen-elemen yang membentuk karakter essential diharapkan dapat 

diperkuat, sedangkan elemen yang membentuk karakter distinctive dan relative 

dapat lebih flekxibel mengikuti perkembangan namun tetap dapat saling 

memperkuat karakter essential.  
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8.2.3. Keberlanjutan Penelitian 

Keberlanjutan penelitian ini dapat mengembangkan teori karakter untuk 

kawasan-kawasan yang memiliki nilai warisan budaya dan bersejarah khususnya 

dengan keunikan etnik tertentu. Karakter essential yang ditemukan dari penelitian 

ini dapat menjelaskan aspek utama yang signifikan sebagai rekomendasi untuk 

mendukung upaya pelestarian kawasan bersejarah. Sedangkan karakter distinctive 

dapat menjelaskan kekhasan dan keistimewaan aspek fisik kawasan serta karakter 

relative yang dapat menjelaskan ekspresi fungsi dan kegiatan sebagai aspek non 

fisik. Penelitian dapat ditemukan hal-hal yang signifikan untuk dapat dilestarikan, 

baik aspek fisik (tangible) maupun non fisik (intangible).  

Teori karakter ini dapat dikembangkan lagi untuk menemukan dinamika 

karakter selain yang dapat dilihat pada tipe origin, transformation dan invention.  

Keberlanjutan pengembangan teori dengan menambah tipe prediksi karakter yang 

akan datang berdasarkan kondisi saat ini dan beberapa kecenderungan yang akan 

terjadi.  

Penelitian ini terdapat keterbatasan akibat masa Pandemi Covid-19 di saat 

penelitian ini harus mengumpulkan data lapangan. Semula akan dilakukan studi 

kasus pada tiga lokasi untuk mendapatkan temuan persamaan dan perbedaan 

karakter Pecinan. Oleh karena itu dalam keberlanjutan penelitian diharapkan dapat 

dilakukan penelitian lanjut dengan mengambil lokasi kasus studi Pecinan di 

beberapa kota yang memenuhi kriteria pemilihan lokasi yang ditentukan dan 

dengan menggunakan alat baca dari metode penelitian ini sehingga dapat 

diketahui perbedaan dan persamaan karakter serta dapat ditemukan struktur 

permukaan dan struktur terdalam Pecinan di lokasi lain. 
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DAFTAR ISTILAH 

 

Berkesinambungan  :  berkelanjutan; terus-menerus; kontinu;  

Dinamika :   suatu pergerakan yang menyebabkan perubahan  

Ekspresi : 1.pengungkapan atau proses menyatakan (yaitu 

memperlihatkan atau menyatakan maksud, gagasan, 

perasaan, dan sebagainya), contoh: sajak itu merupakan -- 

dari perasaan hatinya; 2. pandangan air muka yang 

memperlihatkan perasaan seseorang: contoh: -- rasa tidak 

puas tergambar di wajahnya; 

Istimewa : 1.khas (untuk tujuan dan sebagainya yang tentu); 

khusus:  2.lain daripada yang lain; luar biasa: 3 terutama; 

Karakteristik : mempunyai sifat khas sesuai dengan perwatakan tertentu  

Metode : 1.cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu 

pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki; 

cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan 

suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan; 

Metode ilmiah : pendekatan atau cara yang dipakai dalam 

penelitian suatu ilmu; Metodologi:  ilmu tentang metode; 

uraian tentang metode: 

Konsep : 1. rancangan atau buram surat dan sebagainya; 2. ide atau 

pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret: satu 

istilah dapat mengandung dua -- yang berbeda; 3. gambaran 

mental dari objek, proses, atau apa pun yang ada di luar 
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bahasa, yang digunakan oleh akal budi untuk memahami 

hal-hal lain.  

Paradigma :  model dalam teori ilmu pengetahuan;  kerangka berpikir  

Persepsi : 1. tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu; 

serapan: 2. proses seseorang mengetahui beberapa hal 

melalui pancaindranya.  

Preferensi :  1 (hak untuk) didahulukan dan diutamakan daripada yang 

lain; prioritas; 2 pilihan; kecenderungan; kesukaan   

Relasi   : hubungan; perhubungan; pertalian  

Spesifik :  khusus; bersifat khusus; khas  

Teori : 1 pendapat yang didasarkan pada penelitian dan penemuan, 

didukung oleh data dan argumentasi; 2 penyelidikan 

eksperimental yang mampu menghasilkan fakta berdasarkan 

ilmu pasti, logika, metodologi, argumentasi; 3 asas dan 

hukum umum yang menjadi dasar suatu kesenian atau ilmu 

pengetahuan; 4 pendapat, cara, dan aturan untuk melakukan 

sesuatu;  

 

 

 

 




